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 Gerakan Literasi Sekolah  (GLS) merupakan salah satu cara untuk mengatasi 

rendahnya minat baca. GLS merupakan program yang bertujuan untuk 

menumbuhkan minat baca siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pembentukan karakter gemar membaca siswa melalui Gerakan Literasi Sekolah 

tahap pembiasaan di Sekolah Menengah Pertama. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif, jenis penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji suatu peristiwa atau fakta yang terjadi saat penelitian 

dan penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi serta teknik triangulasi untuk memperoleh keabsahan data. Dari 

hasil penelitian tentang Pembentukan Karakter Gemar Membaca Siswa Melalui 

Gerakan Literasi Tahap Pembiasaan di Sekolah Menengah Pertama sudah 

berjalan dengan baik dan siswa senang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pembentukan karakter gemar membaca siswa melalui Gerakan Literasi Sekolah 

tahap pembiasaan di Sekolah Menengah Pertama dilakukan melalui kegiatan 

terprogram seperti membaca 15 menit dan membuat jurnal membaca harian dan 

kegiatan pendukung seperti pembangunan lingkungan yang literat dan 

penyediaan buku yang sesuai dengan tingkat Sekolah Menengah Pertama. 
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 Character Building Fond of Reading Through The Literacy Movement of 

The Habituation Stage School in Junior High School. The School Literacy 

Movement (GLS) is one way to address low reading interest. GLS is a program 

that aims to foster students' reading interest. The purpose of this research is to 

find out the formation of the character of reading students through the School 

Literacy Movement habituation stage in Junior High School. The approach used 

in this research is qualitative research approach, this type of research aims to 

examine an event or fact that occurred during this research and research using 

interview, observation and documentation methods and triangulation 

techniques to obtain data validity. From the results of research on Character 

Building Fond of Reading Students Through the Literacy Movement 

Habituation Stage in Junior High School has been running well and students are 

happy. The conclusion of this research is the formation of the character of 

students' reading through the School Literacy Movement habituation stage in 

Junior High School conducted through programmatic activities such as reading 

15 minutes and making daily reading journals and supporting activities such as 

the development of a literate environment and the provision of books in 

accordance with the level of junior high school. 
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Pendahuluan 

Bangsa yang besar tidak hanya memiliki pasukan militer yang kuat, memiliki kekayaan yang 

banyak namun juga bangsa yang besar harus memiliki karakter yang kuat (Rokhman, Hum, Syaifudin, 

& Yuliati, 2014). Di setiap bangsa dan negara, pembangunan karakter bangsa (national character 

building) menjadi prioritas utama karena peradaban yang dibangun akan menjadi lemah apabila 

masyarakat negara tersebut memiliki karakter yang lemah (Setiawan, 2013). Karakter bangsa haruslah 

ditanamkan kepada generasi muda karena mereka merupakan bagian yang terpenting dari kekuatan 

bangsa. Maka dari itu, peran pendidikan sangatlah dibutuhkan untuk membentuk dan memperkuat 

karakter warga negara yang baik (good citizens) (Mulyono, 2017). Pendidikan karakter dalam proses 

pendidikan formal perlu mendapatkan penekanan bahwa hal utama yang harus digarap adalah adanya 

kesadaran penuh para peserta didik dalam mengikuti proses pendidikan itu sendiri. Pembangunan 

karakter yang sejati menemukan pondasinya dalam kesadaran diri para peserta didik dalam mengikuti 

pendidikan itu sendiri. Tanpa itu, proses pendidikan hanya menjadi rutinitas yang membosankan dan 

itulah yang melahirkan berbagai persoalan tawuran dan beragamam kenakalan lainnyan (Kewuel, 

2014). 

Pada saat ini Bangsa Indonesia mengalami krisis karakter karena karakter yang dahulunya 

positif namun sekarang telah berganti menjadi karakter negatif (Rozhana & Sari, 2018). Seiring dengan 

era globalisasi dan kemajuan dunia informasi banyak terjadi tindakan kriminal yang dilakukan oleh 

generasi muda yang mengakibatkan lunturnya nilai-nilai karakter bangsa (H.B, 2016). Hal serupa juga 

disampaikan oleh (Rahayu dkk., 2017) bahwa saat ini bangsa Indonesia mengalami krisis moral dan 

krisis karakter karena telah terjadi banyak tindakan dan perilaku yang tidak lagi sesuai dengan nilai nilai 

karakter bangsa Indonesia.  

Buktinya, ditunjukkan dengan survei yang telah dilakukan oleh salah-satu Lembaga 

Pengendalian Gangguan Sosial Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang menunjukkan bahwa masih 

banyak siswa yang tidak berkararter karena dari data yang diperoleh pelajar Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas yang terlibat tawuran sebesar 0,08%  bahkan 26 

diantaranya meninggal, angka tersebut cukup besar karena jika diakumulasikan adalah 1.318 siswa dari 

total 1.647.835 siswa di Daerah Khusus Istimewa Jakarta. Selain di Indonesia, negara Malaysia juga 

mengalami hal serupa. Remaja Malaysia mengalami masalah dalam hal akhlak dimana  mereka 

terjerumus dalam  tindakan kekerasan dan pergaulan bebas dan narkoba(Soraya, Abdullah, & Abd, 

2014). Oleh karena itu, lembaga pendidikan mempunyai peran dalam membentuk karakter siswa agar 

siswa dapat merealisasikan akhlak mulia dengan baik kepada siapa pun (Marzuki, Murdiono, & 

Samsuri, 2011). 

Karakter merupakan pembeda antara individu satu dengan yang lainnya yang dapat dilihat dari 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti individu tersebut (Judiani, 2010). Karakter merupakan 

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan dan kebangsaan yang dapat terlihat dari perkataan, sikap dan perbuatannya 

(Suwito, 2012). Pembentukan karakter bisa mengarah pada etika (Gultom, 2016). Upaya membentuk 

dan membangun karakter tidaklah mudah, membutuhkan waktu yang begitu lama (Marzuki & Hapsari, 

2015). Membentuk karakter yang baik tidak semudah membalikkan telapak tangan sehingga 

membutuhkan usaha dan kerja keras dari semua orang termasuk lembaga pendidikan (Rolina, 2014). 

Salah-satu cara untuk mengatasi permasalahan pendidikan saat ini yang berkaitan dengan 

masalah krisis moral dan krisis karakter adalah melalui pendidikan karakter (Ainiyah, 2013). 

Pendidikan karakter dapat dipraktekkan dalam semua dimensi kehidupan dan salah-satunya dapat 

dipraktekkan dalam aktivitas literasi sekolah. Dengan demikian, dalam menjawab persoalan yang saat 

ini terjadi terutama dalam lembaga pendidikan, dibutuhkan solusi dengan melaksanakan pendidikan 

karakter yang dipraktekkan melalui kegiatan literasi sekolah. Dalam konteks ini, peran guru dalam 
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melakukan proses pembelajaran literasi menjadi penting dan dilakukan dengan pembiasaan (Gultom, 

2011).  

Upaya untuk memperbaiki karakter telah banyak dilakukan, baik di lingkungan masyarakat, 

sekolah maupun keluarga (Ardiyansyah et al., 2019; Nono et al., 2018; Wadu, Darma, et al., 2019; 

Wadu, Ladamay, et al., 2019; Wadu & Jaisa, 2017). Pembiasaan atau habituasi dapat dilakukan di 

sekolah dalam upaya mengembangkan karakter dan watak kewarganegaraan (Susanto & Komalasari, 

2015). Kegiatan pembiasaan ini dilakukan secara terus menerus dan disengaja. Dalam konteks 

persekolahan, pendidikan karakter yang terintegrasi dengan Pancasila dan Kewarganegaraan mampu 

mengembangkan karakter guna menghadapi revolusi industri 4.0 (Susanto et al., 2020). 

Gerakan Literasi Sekolah adalah suatu upaya menyeluruh dan berkelanjutan yang melibatkan 

seluruh warga sekolah dengan tujuan menjadikan warga sekolah yang memiliki kemampuan dalam 

memahami dan mengaplikasikan segala yang dibaca dalam kehidupan sehari-hari (Antasari, 2017). 

gerakan literasi sekolah disosialisasikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) pada awal tahun 2016 kepada semua jenjang pendidikan sebagai upaya menumbuhkan 

budi pekerti siswa agar memiliki karakter yang baik sesuai dengan nilai-nilai kehidupan (Pradana, 

Fatimah, & Rochana, 2017) dan kearifan budaya lokal (Hamid, Istianti, Abdillah, & Firmansyah, 2019; 

Hamid, Istianti, Abdillah, 2020). Selain itu, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

No. 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti menyatakan bahwa Gerakan Literasi Sekolah 

tidak hanya dirancang untuk menumbuhkan budi pekerti namun juga untuk menumbuhkan minat baca 

dan keterampilan membaca (Andriana, 2017). Maka dari itu, gerakan literasi sekolah sangat bagus 

diterapkan di sekolah karena dengan begitu warga sekolah akan menjadi warga yang berbudi pekerti 

luhur dan mempunyai minat baca serta keterampilan membaca.  

Metode 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Studi Kasus merupakan suatu jenis penelitian dimana penelitinya secara 

mendalam mempelajari suatu kasus, program, peristiwa, aktivitas yang terjadi dalam suatu kelompok 

masyarakat dalam keadaan atau kondisi tertentu (Creswell, 2017). Prosedur pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Menurut Miles dan Huberman (2014) 

analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Untuk memperoleh keabsahan data, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi. 

Hasil dan pembahasan 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Malang dalam 

pembentukan karakter gemar membaca siswa melalui Gerakan Literasi Sekolah tahap pembiasaan 

sudah berjalan dengan baik dan disenangi oleh siswa. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam 

pembentukan karakter gemar membaca siswa melalui Gerakan Literasi Sekolah tahap pembiasaan yaitu 

kegiatan terprogram dan kegiatan pendukung. Kegiatan terprogram yang dilakukan siswa adalah 

membaca 15 menit sebelum pelajaran. Kegiatan membaca ini dilakukan dengan 2 cara yaitu membaca 

dalam hati dan membaca nyaring. Selain membaca 15 menit sebelum pelajaran, kegiatan terprogram 

lainnya adalah membuat jurnal harian membaca.  

Kegiatan pendukung yang dilakukan dalam pembentukan karakter gemar membaca siswa 

melalui Gerakan Literasi Sekolah tahap pembiasaan adalah menyediakan berbagai jenis buku 

diperpustakaan yang dibutuhkan siswa untuk membaca, membuat slogan-slogan yang di tempelkan di 

sekitar perpustakaan dengan tujuan mengajak siswa untuk membaca, membangun lingkungan yang 

literat salah-satu caranya adalah dengan menata sudut baca di perpustakaan dan di kelas yang ramah 

dan memilih buku bacaan yang sesuai untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama. 
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Gerakan Literasi Sekolah merupakan program yang dirancang pemerintah pada tahun 2014 dan 

diberlakukan pada Maret 2016 yang pada dasarnya bertujuan untuk menumbuhkan minat baca sehingga 

turut serta mengembangkan karakter gemar membaca (Rahayu dkk., 2017). Gerakan Literasi Sekolah 

dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran 

(Kemendikbud 2016:5). Ketiga tahap tersebut bisa membentuk identitas bagi siswa dalam pembelajaran 

(Gultom, Munir, & Ariani, 2019). 

Gerakan Literasi Sekolah tahap pembiasaan bertujuan untuk menumbuhkan minat baca siswa 

terhadap suatu bacaan. Kegiatan pada tahap ini dilakukan dengan cara membaca buku bacaan bukan 

buku pelajaran selama 15 menit di awal jam pelajaran pertama dimulai. Akan tetapi, bisa saja dilakukan 

lebih dari 15 menit disesuaikan dengan guru yang mendampingi siswa saat  kegiatan tahap ini 

berlangsung. Membaca yang dimaksud disini diartikan membaca dengan nyaring yang dilakukan oleh 

guru atau bisa dilakukan dengan membaca secara bersama-sama atau bisa juga dilakukan dengan 

membaca dalam hati. Cara membaca ini dilakukan bervariasi agar tidak menimbulkan kebosanan siswa 

saat membaca. gerakan literasi sekolah tahap pembiasaan ini guru tidak perlu bertanya kepada siswa isi 

dari bacaan yang ia baca karena jika siswa yang tidak terbiasa membaca jika terlalu ditekan dengan 

pertanyaan-pertanyaan akan membuat mereka tidak suka akan membaca. 

Pelaksanaan gerakan literasi sekolah tahap pembiasaan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

23 Malang sudah berjalan dengan baik dan dilaksanakan sejak 2 tahun yang lalu. Pelaksanaannya 

dilakukan di dalam ruangan setiap awal pelajaran jam pertama dan dilakukan selama 15 menit namun 

terkadang hingga 30 menit. Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa untuk membaca sehingga 

mempunyai minat untuk membaca. gerakan literasi sekolah tahap pembiasaan ini lebih dikhususkan 

untuk siswa-siswi kelas 7 Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Malang. Hal ini dapat dilihat hasil 

wawancara dengan Ferry Ardianto, S.Pd selaku guru Bahasa Indonesia kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 23 Malang. Beliau mengatakan bahwa sejak awal ia mengajar di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 23 Malang ia sudah melaksanakan kegiatan gerakan literasi sekolah tahap pembiasaan 

ini tujuannya untuk meningkatkan minat baca siswa mengingat Indonesia masih sangat rendah untuk 

minat membaca dan mengajarkan siswa untuk lebih terbiasa mencari daripada menerima. 

Dari wawancara yang dilakukan, peneliti menarik kesimpulan bahwa kegiatan gerakan literasi 

sekolah tahap pembiasaan ini sudah berjalan dengan baik dan dilaksanakan dengan senang hati oleh 

siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Malang. gerakan literasi sekolah tahap pembiasaan 

ini terasa sangat bermanfaat karena siswa diajarkan untuk membiasakan diri meluangkan waktunya 

walau hanya sesaat untuk membaca buku bacaan-bacaan tertentu. Oleh karena itu, membaca merupakan 

dasar bagi seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan dan pembentukan sikap maka 

membiasakan membaca selama 15 menit merupakan langkah penting untuk menumbuhkan kebiasaan 

atau budaya membaca siswa (Ma’rifah, 2018). 

Proses membiasakan membaca kemudian terinternalisasi dalam diri para siswa. Di sini, ada 

tercipta budaya membaca yang kemudian bisa menambah dan memperluas cakrawala berpikir siswa, 

baik sebagai individu maupun sebagai bagian dalam kelompok di kelas. Siswa sebagai individu 

menjadikan kegiatan membaca menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam hidup kesehariannya. 

Sedangkan, siswa sebagai bagian dalam kelompok, bisa berdialog, berdiskusi, dan bertukar pikiran 

dalam kelompok dengan memunculkan gagasan-gagasan baru. Proses membaca, dengan demikian, 

menambah kemampuan untuk mengenali diri secara pribadi dan mengenali diri dalam kebersamaan 

secara komunal. Dalam konteks ini, para siswa bisa dengan mengenal diri juga bisa mengkritisi diri 

dalam proses membaca. (Gultom, & Reresi, 2020). 

Simpulan 

Pembentukan karakter gemar membaca siswa melalui Gerakan Literasi Sekolah tahap 

pembiasaan di Sekolah Menengah Pertama  sudah berjalan dengan baik dan terasa sangat bermanfaat 
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karena siswa diajarkan untuk membiasakan diri meluangkan waktu untuk membaca. Ada berbagai jenis 

kegiatan yang dilakukan dalam pembentukan karakter gemar membaca siswa melalui Gerakan Literasi 

Sekolah tahap pembiasaan diantaranya adalah kegiatan terprogram dan kegiatan pendukung. Kegiatan 

terprogram yang dilakukan adalah membaca 15 menit sebelum pelajaran dan membuat jurnal membaca 

harian. Sedangkan kegiatan pendukungnya adalah membangun lingkungan yang literat seperti penataan 

buku bacaan yang baik di perpustakaan maupun di kelas, membuat slogan-slogan di perpustakaan 

dengan tujuan mengajak siswa membaca dan penyediaan buku yang sesuai dengan tingkat Sekolah 

Menengah Pertama. 
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